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Abstrak: Manajemen pembelajaran merupakan suatu keharuasan dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa. 

Manajemen pembelajaran merupakan proses mengelola, yang meliputi kegiatan perencanaan, pengorganisasian, 

pengendalian (pengarahan), dan pengevaluasian kegiatan yang berkaitan dengan proses membelajarkan peserta 

didik dengan mengikutsertakan berbagai faktor didalamnya, guna mencapai tujuan pendidikan dan berupaya 

meningkatkan mutu pendidikan. Tujuan penulisan jurnal ini adalah untuk mengetahui: perencanaan, dan 

pelaksanaan pembelajaran di suatu pendidikan. Hasil belajar yang rendah dipengaruhi oleh kurangnya minta 

siswa terhadap suatu mata pelajaran, kurangnya konsentrasi siswa selama proses pembelajaran, rendahnya 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, dan kurangnya kedisiplinan siswa. Cara meningkatkan hasil belajar 

siswa maka perlu sekali bagi guru untuk menciptakan suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan, 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk bertanya, dan guru harus krearif dan inovatif didalam menggunakan 

metode, strategi, dan model pembelajaran.  

 

Kata-kata kunci: Manajemen Pembelajaran, Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen pendidikan tidak terlepas 

dari pada pembelajaran. Menurut Muhaimin  

pembelajaran adalah “Upaya membelajarkan 

siswa untuk belajar. Kegiatan pembalajaran 

akan melibatkan siswa mempelajari sesuatu 

dengan cara efektif dan efesien”. Sebuah 

pembelajaran akan berjalan baik apabila 

memiliki manajemen pembelajaran yang baik . 

Manajemen pembelajaran merupakan proses 

mengelola, yang meliputi kegiatan 

perencanaan, pengorganisasian, pengendalian 

(pengarahan), dan pengevaluasian kegiatan 

yang berkaitan dengan proses membelajarkan 

peserta didik dengan mengikutsertakan 

berbagai faktor didalamnya, guna mencapai 

tujuan pendidikan dan berupaya meningkatkan 

mutu pendidikan. Manajemen pendidikan tidak 

terlepas dari pada pembelajaran.  Pembelajaran 

adalah suatu sistem yang bertujuan untuk 

membantu proses belajar siswa, yang berisi 

serangkaian peristiwa yang dirancang, disusun 

sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan 

mendukung terjadinya proses belajar siswa 

yang bersifat internal. Istilah “pembelajaran” 

sama dengan “instruction atau “pengajaran”. 

Pengajaran mempunyai arti cara mengajar atau 

mengajarkan. Dengan demikian pengajaran 

diartikan sama dengan perbuatan belajar (oleh 

siswa) dan mengajar (oleh guru). pembelajaran 

ditafsirkan sebagai upaya pemahiran 

ketrampilan melalui pembiasaan siswa secara 

bertahap dan terperinci dalam memberikan 

respon atau stimulus yang diterimanya yang 

diperkuat oleh tingkah laku yang patut dari 

para pengaja . 
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Manajemen pembelajaran memiliki 

peran penting, agar tujuan pendidikan dapat  

tercapai secara efektif dan efisisen.  Sehingga 

manajemen pembelajaran ini akan menentukan 

kepada pencapaian hasil belajar. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, hasil diartikan sebagai 

sesuatu yang diadakan (dibuat, dijadikan dan 

sebagainya) oleh usaha .Hasil belajar 

merupakan indikator keberhasilan yang dicapai 

siswa dalam usaha belajarnya. Hasil belajar 

adalah istilah yang digunakan untuk 

menyatakan tingkat keberhasilan yang dicapai 

seseorang setelah melalui proses belajar. Hasil 

belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dmiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya . 

 

METODE 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kajian literatur. Kajian 

literatur merupakan  langkah  pertamadan  

penting  dalam  penyusunan  sebuahrencana  

penelitian.  Kajian literatur  adalah  

satupenelusuran  dan  penelitian  kepustakaan  

denganmembaca  berbagai  buku, jurnal,  dan  

terbitan-terbitanlain  yang  berkaitan  dengan  

topik  penelitian,untuk  menghasilkan satu 

tulisan berkenaandengan satu topik atau 

isutertentu Dalam kajian literatur untuk  

kepentinganmenghasilkan  sebuah  tulisan  

ilmiah,  sepertiskripsi,  tesis,  dandisertasi, 

penulis  menjelajahiliteratur yang  berkaitan  

dengan  topik  danmasalah  penelitiannya,  

tentang masyarakat  dandaerah  penelitian, 

tentang  teori-teori  yang  pernahdigunakandan  

dihasilkan orang berkaitandengan  topik 

penelitian  kita,  tentang metodepenelitian  

yang digunakan  dalam kajian tersebut,dan 

seterusnya(Marzali, 2016) 

 

PEMBAHASAN 

A. Manajemen Pembelajaran 

Pengertian Manajemen Pembelajaran 

Manajemen adalah ilmu dan seni 

mengatur proses pemanfaatan sumber daya 

manusia dan sumber daya lainnya secara 

efektif dan efisien untuk mencapai suatu 

tujuan. Manajmn sring diartikan sebagai ilmu, 

kiat, dan profesi. Manajemn merupakan suatu 

sistem tingkah laku manusia yang kooperatif 

dalam melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabanya dengan kepemimpinan yang teratur 

melalui usaha yang terus-menerus dilandasi 

tindakan yang rasional . Manajemen adalah 

proses untuk menyelenggarakan dan 

mengawasi suatu tujuan tertentu. Manajemen 

dapat pula diartikan fungsi dewan manajer 

untuk menentapkan kebijakan mengenai 

macam produk yang akan dibuat, bagaiman 

pembiayaanya, memberikan servis, melatih 

pegawai, dan lain-lain . 

Menurut Trianto, pembelajaran adalah 

salah satu aspek dari kegiatan manusia secara 

kompleks yang tidak sepenuhnya bisa 

dijelaskan atau dijabarkan. Sementara itu 

Oemar Hamalik menjabarkan, bahwa 

pembelajaran merupakan kombinasi yang 

tertata meliputi segala unsur manusiawi, 

perlengkapan, fasilitas, prosedur yang saling 

mempengaruhi dalam menapai tujuan dari 

pembelajaran . Pembelajaran merupakan 

interaksi dua arah dari seorang guru dan 
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peserta didik, dimana antara keduanya terjalin 

komunikasi/ transfer ilmu yang intens dan 

terarah untuk menuju suatu target yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Dalam konteks inilah 

kemudian diperlukan kurikulum atau 

pengetahuan apa yang diinginkan siswa dan 

bagaimana cara yang efektif untuk 

mendapatkannya. Akhirnya disinilah perlunya 

manajemen pembelajaran. Agar cara-cara yang 

efektif tersebutdapat direncanakan, 

dilaksanakan, diawasi dan dievaluasi guna 

memperoleh hasil belajar yang optimal . 

Tahapan-Tahapan Manajemen Pembelajaran 

Me-manage atau mengelola 

pembelajaran pada suatu lembaga pendidikan 

artinya mengatur agar seluruh potensi 

pendidikan berfungsi secara optimal dalam 

mendukung tercapainya tujuan lembaga. 

Pimpinan lembaga atau kepala sekolah 

mengatur agar guru dan staff lainnya bekerja 

secara optimal, dengan mendayagunakan 

sarana/prasarana yang dimiliki serta potensi 

masyarakat demi mendukung pencapaian 

tujuan. Daruisama mengatakan bahwa 

manajemen pembelajaran menjelaskan tahap-

tahap Manajemen Pembelajaran antara lain 

yaitu: 

Perencanaan Pembelajaran : Dalam 

konteks pembelajaran, perencanaan dapat 

diartikan sebagai proses penyusunan materi 

pelajaran, penggunaan media pembelajaran, 

penggunaan pendekatan atau metode 

pembelajaran, dan penilaian dalam suatu 

alokasi waktu yang akan dilaksanakanpada 

masa tertentu untuk mencapai tujuan yang 

ditentukan.    

Pelaksanaan Pembelajaran : Pelaksanaan 

pengajaran adalah interaksi guru dengan murid 

dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran 

kepada siswa dan untuk mencapai tujuan 

pengajaran. Selain itu juga memuat kegiatan 

pengorganisasian yang dilakukan oleh kepala 

sekolah seperti pembagian pekerjaan ke dalam 

berbagai tugas khusus yang harus dilakukan 

guru, juga menyangkut fungsi-fungsi 

manajemen lainnya. 

Evaluasi Pembelajaran atau Penilaian : 

Evaluasi hasil belajar menekankan pada 

diperolehnya informasi tentang seberapakah 

perolehan siswa dalam mencapai tujuan 

pengajaran yang ditetapkan. Dengan demikian 

evaluasi hasil belajar menetapkan baik 

buruknya hasil dari kegiatan pembelajaran . 

Tugas Pengajar Dalam Manajemen 

Pembelajaran 

Tidak ada guru, tidak ada pendidikan. 

Tidak ada pendidikan, tidak ada proses 

pencerdasan. Tanpa proses pencerdasan yang 

bermakna, peradaban manusia akan mandeg. 

Produk kerja guru menjadi simbol kemajuan 

peradaban. Mereka dengan tugas utama 

mendidik, mengajar, membimbing, 

mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik. Peranan guru 

sangat penting dalam pendidikan. Baik 

buruknya suatu pendidikan dipengaruhi oleh 

bagaimana seorang guru dapat menyampaikan 

atau mengajarkan ilmu pengetahuan serta nilai-

nilai kehidupan yang mampu membawa 

peserta didik mewujudkan cita-citanya. Terkait 

dengan pentingnya peran seorangguru, maka 

guru harus memiliki berbagai kemampuan, 
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tidak hanya kemampuan akademik yang harus 

dimiliki oleh seorang guru, akan tetapi 

bagaimana seorang guru mempunyai 

kemampuan untuk memotivasi peserta didik, 

agar mau belajar yang nantinya akan 

meningkatkan prestasi serta cita-cita peserta 

didik. 

Menurut Sardiman peranan guru dalam 

kegiatan belajar-mengajar, secara singkat dapat 

disebutkan sebagai berikut: (a), Informator (b) 

Organisator, (c),Motivator (d), Pengarah (e), 

Inisiator (f), Transmiter (g), Fasilitator (h), 

Mediator (i), Evaluator Manajemen atau 

pengelolaan dalam pengertian umum.  menurut 

Arikunto adalah pengadministrasian, 

pengaturan dan penataan suatu kegiatan. 

Sedangkan kelas terkandung suatu pengertian, 

yaitu sekelompok siswa,yang pada waktu yang 

sama menerima pengajaran yang sama dari 

guru yang sama .  

Keberhasilan manajemen kelas yang 

dilakukan oleh guru bisa didukung oleh 

berbagai faktor. Diantaranya faktor sekolah 

dan juga faktor pribadi guru sendiri. Jika guru 

mempunyai kemampuan dan benar-benar ingin 

melakukan manajemen kelas dengan sungguh-

sungguh tentu hasilnya juga akan baik, namun 

jika guru hanya fokus pada kegiatan mengajar 

saja dan kurang memperhatikan kegiatan 

manajerial kelas, maka kegiatan pembelajaran 

pun tidak akan berjalan dengan maksimal. 

Selain itu, faktor sekolah juga turut memegang 

peranan dalam penyediaan fasilitas pendidikan 

yang memadai. Jika di sekolah tersedia 

fasilitas yang memadai tentu guru juga akan 

semakin mudah untuk melakukan manajemen 

kelas dengan lebih maksimal . 

B. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar adalah suatu kata yang selalu 

bermaknaan dengan perubahan baik perubahan 

kognitif, psikomotirk, dimana perubahan itu 

dapat mempengaruhi pada sesuatu yang 

awalnya kurang baik menuju yang lebih baik 

lagi, belajar juga tak terlepas dari kata 

pengalaman, karena ketika kita belajar kita 

pasti mengalami proses interaksi dengan orang 

lain dan lingkungan sehingga secara perlahan 

dapat membentuk karakter atau kepribadian 

kita. Hasil belajar merupakan wujud 

pencapaian yang dilakukan oleh peserta didik, 

dan sekaligus lambang keberhasilan pendidik 

dalam membelajarkan peserta didik . Hasil 

belajar harus menunjukkan suatu perubahan 

tingkah laku atau perolehan perilaku yang baru 

dari siswa yang bersifat menetap, fungsional, 

positif dan disadari. Menurut  Bloom hasil 

belajar merupakan perubahan perilaku yang 

meliputi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, 

afektif dan psikomotor. Ranah kognitif 

meliputi tujuan-tujuan belajar yang 

berhubungan dengan pengetahuan dan 

pengembangan intelektual dan keterampilan. 

Ranah afektif meliputi tujuan-tujuan belajar 

yang menjelaskan perubahan sikap, minat dan 

nilai-nilai. Ranah psikomotor mencakup 

perubahan perilaku yang menunjukkan siswa 

telah mempelajari keterampilan manipulatif 

fisik tertentu . 

Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar  



Bina Gogik, p-ISSN: 2355-3774  

Volume 10 No. 1 Maret 2023 e-ISSN: 2579-4647  

Page : 51-56 
 

55 

 

Hasil belajar setiap individu 

dipengaruhi oleh belajar peserta didik. Ada dua  

faktor yang mempengaruhi belajar seseorang 

yaitu: Faktor yang berasal dari luar pelajaran, 

dan ini di golongkan menjadi dua dengan 

catatan bahwa overleapping tetap ada yaitu: 

Faktor Non Sosial, Dimana faktor non sosial 

ini mencakup keadaan udara, suhu udara, 

cuaca, waktu pagi, siang, malam, letak tempat, 

alat-alat yang di pakai untuk belajar dengan 

kata lain alat-alat pelajaran. Faktor Sosial  

Dimana faktor sosial ini merupakan faktor 

manusia itu ada (hadir) atau tidak hadir. 

Faktor yang berasal dari dalam diri, 

dan digolongkan menjadi dua yaitu: Faktor 

Fisiologis dan Psikologi . 

Indikator Hasil Penelitian : Indikator hasil 

belajar dapat digunkan sebagai dasar penilaian 

terhadap peserta didik dalam mencapai 

pembelajaran dan kinera yang diharapakan. 

Indikator hasil belajar merupakan urian 

kemampuan yang harus dikuasai peserta didik 

dalam berkomunikasi secara spesifik serta 

dapatdijadikan ukuran untuk menilai 

ketercapaian hasil pembelajaran, peserta didik 

diberi kesempatan untuk menggunakan 

pengethuan, sikap, dan nilai-nilai yang sudah 

mereka kembangkan selama pembelajaran dan 

dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sudah 

ditentukan . 

Tujuan Hasil Belajar : Adapun tujuan 

pembelajaran menurut Wina Sanjaya dimana 

langkah pertama yang harus dilakukan untuk 

merancang  program pembelajaran. Tujuan 

manusia dalam menjalani sebuah proses 

pembelajaran yang terus bertahap ialah adanya 

sebuah perubahan. Adapun dari belajar yaitu 

ingin mendapatkan pengetahuan, keterampilan 

dan penanaman sikap mental atau nilai-nilai . 

Adapun tujuan dari hasil belajar ialah untuk 

mengetahui perubahan yang telah terjadi, 

Menurut Darsono dalam Roni Haryanto 

Bhidju, pengumpulan informasi hasil belajar 

dapat ditempuh melalui dua cara yaitu: 

1). Teknik tes 

Teknik tes biasanya dilakukan 

disekolah-sekolah dalam rangka mengakhiri 

tahun ajaran atau semester. 

2). Teknik non tes 

Pengumpulan informasi atau 

pengukuran dalam evaluasi hasil belajar dapat 

juga dilakukan melalui observasi wawancara 

dan angket. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas maka 

dapat disimpulkan bahwa manajemen 

pembelajaran sangat memberikan upaya yang 

baik dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Manajemen pendidikan tidak terlepas dari pada 

pembelajaran. Menurut Muhaimin  

pembelajaran adalah “Upaya membelajarkan 

siswa untuk belajar. Kegiatan pembalajaran 

akan melibatkan siswa mempelajari sesuatu 

dengan cara efektif dan efesien” Didalam 

manajemen pembelajaran ini guru memiliki 

peran yang sangat penting. 

 

SARAN 

Keberhasilan manajemen kelas yang 

dilakukan oleh guru bisa didukung oleh 

berbagai faktor. Diantaranya faktor sekolah 
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dan juga faktor pribadi guru sendiri. Maka dari 

itu saran bagi guru agar pembelajaran yang 

dilaksanakan baiknya berbasis student centerd 

dimana guru sebagai fasilitator mendesain 

proses pembelajaran 
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